
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
- - r

Pada bab ini akan disimpulkan hasil pembahasan mengenai gaya bahasa dan ni-

lai moral yang terdapat dalam kumpulan cerpen Nasihat (/nruk Anukku karya Mo-

tinggo Busye dan saran-saran yangdapat diberikan sehubungan dengan hasil pemba-

hasan.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai gaya bahasa dan nilai moral

yang terdapat dalam kumpulan cerpen Nusihat (/nruk Anukku, karva Motinggo

Busye, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

l .  Gaya Bahasa

Terdapat 28 macam gaya bahasa dalam kumpulan cerpen Nu.sihut (,tntuk

Anakku. Gaya bahasa-gaya bahasa tersebut adalah:

a) Pleonasme (9 buah),

b) Personifikasi (19 buah),

c) Klimaks (5 buah).

d) Antiklimaks (3 buah).

e) Metonimia (2 buah),

0 Simile ( l4 buah).
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g) Sinisme (8 buah),

h) Elipsis (6 buah),

i) Anafora (7 buah),

j) Polisindeton (3 buah),

k) Antitesis (2 buah),

l) Repetisi (23 buah),

m) Paralelisme (4 buah),

n) Sinekdoke Pars pro toto (3 buah),

o) Metafora(11 buah),

p) Alegori (9 buah),

q) Silepsis(l buah),

r) Hiperbol (3 buah),

s) Sarkasme (l buah),

t) Paradoks (l buah),

u) Asindeton(l buah),

v) Antonomasia (2 buah),

w) Epifora (l buah),

x) Apostrof (2 buah),

y) Sinekdoke Totum pro parte ( I buah),

z) Eufemisme(l buah),

aa)Oksimoron(l buah),

bb) l roni( l  buah).
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Dari urutan tersebut dapat disimpulkan bahwa cukup banyak gaya

bahasa yang terdapat dalam kumpulan cerpen lvu.tiltut ( lntuk Anukku karya

Motinggo Busye. Gaya bahasa yang paling banyak digunakan adarah gava

bahasa Repetisi (23 buah).

2. Nilai Moral

Terdapat 27 macam nilai moral dalam kumpulan cerpen Alusihut (lntuk Anukku

karya Motinggo Busye. Nilai-nilai moral tersebut adalah:

a) hormat (6 buah),

b) bertanggung jarvab (4 buah),

c) iman (2 buah),

d) suka menabung (2 buah),

e) tidak mau menyusahkan orang lain ( I buah),

0 rela berkorban (2 buah),

g) menghargai kesehatan (1 buah),

h) menjaga/ menj unj ung martabatlkehormatan ( 3 buah ).

i)  tabah (3 buah),

J) keras kemauan ( I buah),

k) kasih sayang (4 buah),

l )  r a j i n ( l buah) ,

m) cinta lingkungan ( I buah ).

n) loyal (2 buah),
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o) giat bekerja ( 1 buah),

p) tangguh (2 buah),
-

q) cinta tanahair ( I buah),

r) tetap saling mencintai ( I buah),

s) memanfbatkan masa muda ( I buah).

t) syukur (2 buah),

u) sederhana(l buah),

v) crnta kepada anak (l buah),

w)  demokrat is(1buah) ,

x )  ramah( lbuah) ,

y) baik sangka (l buah),

z) setia(1 buah),

aa) adil  ( l  buah).

Berdasarkan urutan tersebut dapat disimpulkan bahrva cukup banyak

nilai moral yang terdapat dalam kumpulan cerpen Nusihut (lntuk Anukku karva

Motinggo Busye. Nilai moral yang paling banyak ditampilkan adalah sifat

honnat (6 buah)

Dari hal-hal tersebut di atas, dapat disimpulkan pula bahwa cerpen-cer-

pen yang terdapat dalam kumpulan cerpen lvusihut ( lntuk Anukku, karya Mo-

tinggo Busye, termasuk cerpen 1,ang bernilai sastra, dan termasuk karya sastra

yang baik, sehingga drmungkrnkan pemakaiannva untuk bahan pengajaran sas-
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tra (khususnya cerpen) di sekolah (rnungkin di SMU dan di sekolah-sekolah lain

yang sederajat).

B. Saran

Saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian/

pembahasan adalah:

l. Kepada guru bidang pengajaran Bahasa dan saslra Indonesia di sekolah

Perlu diupayakan agar kurnpulan cerpen Nasilrut (/ntuk Anakku, karya Moting-

go Busye dapat drjadikan salah satu alternatiflpilihan bahan pengajaran sastra

(khususnya cerpen) di sekolah (mungkin di SMU dan di sekolah-sekolah lain

yang sederajat), agar apresiasi sisrva terhadap karya sastra sastrawan Indonesia

dapat bertambaUrneningkat.

2. Kepada peneliti selanjutnya (dalarn bidang yang sejenis)

Perlu diupayakan agar hasil kajian/penelitian rnengenai gaya bahasa dan nilai

moral yang terdapat dalam kumpulan cerpen Nctsihtt (/ntttk Anakku karya

Motinggo Busye dapat ctryadikan rnasukan yang berharga untuk kelanjutan/pe-

ngemlrangan penel it iannya.
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